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REPUBLIK INDDNESIA

Joint Study Group Indonesia - India:
Berawal dari CECA Menuju FTA

Jakarta, 15 September 2009 - Indonesia dan India pada tanggal 15 September 2009
di Hotel Borobudur, Jakarta telah mengadakan pertemuan The Final Meeting Of
Indonesia-India Joint Study Group On The Feasibility Of A Comprehensive Economic
Cooperation Agreement (CECA). Pertemuan ini dimaksudkan untuk menandatangani
laporan Joint Study Group yang dihasilkan oleh Tim Expert dari Indonesia dan India.

Delegasi Indonesia dipimpin oleh Dr. Hadi Soesastro (Ketua Working Group on Trade in
Goods) dengan anggota Marzuki Usman (Ketua Working Group on Trade in Services),
Dr. Thee Kian Wie (Ketua Working Group on Investment), Paul S. Mukundan (Ketua
Working Group on Other Area of Cooperation), Martua Sihombing, Direktur Kerjasama
Bilateral II, Departemen Perdagangan dan lainnya. Delegasi India dipimpin oleh Mr. R.
Gopalan, dengan anggota yang terdiri dari H.E. Biren Nanda - Ambassasor India for
Indonesia, Mr. V.L Kantha Rao, Dr. Ram Upendra Das, Mrs. Pratibha Parkar, Mr.
Venkatachalam, dan Mr. R. K. Upadhyay.

Dalam pertemuan tersebut, Direktur Kerjasama Bilateral II, Direktorat Jenderal
Kerjasama Perdagangan Internasional sebagai penyelenggara kegiatan dan sebagai
sekretariat Tim JSG Indonesia menyaksikan penandatanganan Joint Study Group Report
oleh Ketua Delegasi dari Indonesia dan India.

Joint Study Group Indonesia — India yang telah terselenggara sebanyak 4 kali dimulai
dari tahun 2007 dan berakhir pada tahun 2009 mendapat mandat untuk mengkaji
kemungkinan pembentukan Comprehensive Economic Cooperation Agreement di bidang
perdagangan barang, perdagangan jasa, investasi, dan kerjasama lainnya antara
Indonesia dan India.

Kesimpulan dan rekomendasi yang dihasilkan dari Joint Study Group Indonesia - India
menunjukkan sektor perdagangan barang, jasa dan investasi berpotensi dan layak untuk
dibentuknya Comprehensive Economic Cooperation Agreement (CECA) dengan sasaran
akhir menuju Free Trade Agreement (FTA). JSG merekomendasikan agar laporan ini
disampaikan kepada pemerintahan masing-masing untuk memperoleh mandat
selanjutnya vyaitu meneruskan perundingan CECA melalui pembentukan Trade
Negotiating Committee (TNC). Para pakar menyarankan agar perundingan di bidang
barang, jasa, investasi dan kerjasama ekonomi lainnya dilakukan secara single
undertaking.

(Sumber: Dit. KSB II, Ditjen KPI)
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